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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan lingkungan strategis nasional dan internasional yang
dihadapi dewasa ini dan dimasa datang mensyaratkan perubahan paradigma
kepemerintahan, pembaharuan sistem kelembagaan, pemerintahan dan
pembangunan bangsa serta hubungan antar bangsa mengarah pada
terselenggaranya pemerintahan yang baik (good governance) dan
Pemerintahan yang bersih (clean governance) untuk menuju pada tatanan
kelembagaan / organisasi yang lebih efektif dan efisiensi sehingga mampu
menghadapi tantangan dan ketidakpastian di Era Global.

Pada saat ini hanya pegawai dan organisasi atau instansi yang
memiliki keunggulan kompetitif yang dapat bersaing di dalam persaingan
global. Sebagaimana kita ketahui bahwa sumber daya manusia, modal, dan
teknologi merupakan faktor-faktor yang sangat penting dalam menciptakan
kualitas produk pemerintahan yang baik. Sumber-sumber tersebut harus
digerakkan secara efektif guna mencapai hasil yang optimal.

Selain kompetensi pegawai yang menjadi faktor penting dalam
peningkatan motivasi dan kinerja pegawai juga terdapat faktor lain yang
tidak kalah pentingnya yaitu kepemimpinan. Perubahan global yang terjadi
merupakan revolusi global yang melahirkan gaya hidup. Karakteristik gaya

hidup tersebut yaitu kehidupan yang ditandai dengan persaingan sehingga



meminta pegawai dan organisasi didalamnya untuk dapat membenahi diri
mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi dengan cepat.

Peran pemimpin dalam segala situasi organisasi merupakan suatu
faktor yang sangat strategis. Sampai saat ini penelitian-penelitian banyak
dilakukan oleh ilmuwan sebagai salah satu upaya peningkatan efisiensi, dan
efektivitas kerja organisasi. Pemimpin harus dapat menyampaikan visi dan
misi organisasi secara persuasif dengan bahasa yang mudah dipahami dan
dimengerti agar kinerjanya meningkat.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam pencapaian tujuan
organisasi adalah motivasi dan kepuasan kerja karyawan atau pegawai.
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan yang bersifat individual. Setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. Sedangkan motivasi merupakan
dorongan baik internal maupun eksternal dalam melakukan suatu pekerjaan.
Sedangkan kepuasan adalah perasaan seseoarng terhadap suatu pekerjaan.

Fenomena yang terjadi di Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang
antara lain adalah dari 29 pejabat yang ada hanya ada 6 pejabat yang belum
mengikuti Diklatpim dasar, tetapi hampir semua atau sekitar 95% pejabat
yang ada telah memiliki latar belakang pendidikan sarjana. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa tingkat kompetensi pejabat di kantor tersebut kurang
baik karena menduduki jabatan belum mengikuti Diklatpim, padahal untuk

mendapatkan Jabatan Eslon Il aturannya sudah lulus Diklatpim 1V.



Selain itu fenomena adanya keinginan dari para ASN untuk bisa
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Data yang ada yaitu
16 pegawai mengikuti pendidikan pascasarjana, dan hanya ada 8 pegawai
yang melanjutkan pendidikan S1, ini membuktikan bahwa motivasi pegawai
yang ingin lanjut studi ke jenjang lebih tinggi cukup tinggi.

Pelaksanaan diklat sebagian pegawai menganggap sebagai syarat
untuk menduduki jabatan/keahlian tertentu, sehingga mereka beranggapan
belum begitu penting dan yang tidak didukung oleh latar belakang
pendidikan yang baik membuat pegawai belum termotivasi dalam bekerja
sehingga membuat keputusan-keputusan yang tidak sesuai dengan Tupoksi
pegawai.

Disamping faktor kompetensi dan kepemimpinan ternyata dalam
menjalankan tugas karyawan kurang mendapatkan motivasi dalam
melaksanakan pekerjaan sehingga banyak kekurangan dalam menjalankan
tugas. Sistem pembagian kerja dan kompensasi yang diberikan tidak merata
kepada seluruh pegawai juga menyebabkan kurangnya kepuasan kerja
pegawai terhadap pimpinan sejalan dengan hasil penelitian Chegini dan
Bishokan (2012) serta Jiskani, Bhatti dan Ahmed (2011).

Gap research dari penelitian Dizgah, Chegini dan Bishokan (2012)
serta Jiskani, Bhatti dan Ahmed (2011) bahwa kepuasan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2017) yang

menyimpulkan bahwa kompensasi dan kepuasan kerja tidak mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dan penelitian terdahulu
yang relevan maka melalui penelitian ini kami ingin menganalisis pengaruh
kompetensi dan kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja pegawai
dengan melalui kepuasan kerja (studi pada Sekretariat Daerah Kabupaten

Rembang).

Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Rembang ?

2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang?

3. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja di Sekretariat
Daerah Kabupaten Rembang ?

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional kepuasan kerja di
Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang?

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di

Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang?



1.3. Tujuan Penelitian:

1.4.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap Kkinerja pegawai di

Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang.

. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja

pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang.

Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap  kepuasan kerja di
Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang.

Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap

kepuasan kerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang.

. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di

Sekretariat Daerah Kabupaten Rembang.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Bagi pengembangan keilmuan MSDM utamanya yang
berhubungan dengan pengaruh kompetensi dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai dengan melalui kepuasan kerja, serta untuk
memperkaya khasanah ilmu sekaligus sebagai stimultan untuk
mengadakan diskusi, penelitian, dan kajian lebih lanjut khususnya

tentang hubungan dalam dunia kerja.



1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini merupakan sumber informasi yang
berguna dalam rangka perbaikan manajemen dalam langkah-langkah
untuk mengambil keputusan dan kebijakan guna meningkatkan
prestasi, kepuasan yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap
peningkatan Kkinerja pegawai. Selain itu hasil penelitian ini dapat
menjadikan rujukan dan bahan referensi bagi peneliti lain yang
berkaitan dengan kompetensi, kepemimpinan transformasional,

kepuasan kerja dan kinerja pegawai.



